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MOTTO 

 

فَوَائِدِ “
ْ
وْرِ ال مِ وَاسْبَحْ فِي بُحُ

ْ
عِل

ْ
 يَوْمٍ زِيَادَةً مِنَ ال

َّ
ل

ُ
نْ مُسْتَفِيْدًا ك

ُ
 ”وكَ

“Jadikan hari-harimu untuk menambah ilmu. Dan berenanglah di lautan 

ilmu yang berguna” 

(Nadzoman dalam kitab Alālā tānalul ‘ilma)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan 

sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع
Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal ------- 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  ك ت ب  

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila =  س ئ ل  

ر    żukira =  ذ   ك 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  ك يْف  
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 haula =  ھ وْل   

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال 

rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

سيمو  mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:  

 qulūbuhum قلوبهم

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبرّ

 

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis 

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

لكريم الكبيرا    = al-karīm al-kabīr 

 ’al-rasūl al-nisa =  الرّسول النسّاء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  
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 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

 

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  ف ا وْف  الْك يْل  و   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 
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9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Taufikirrohman. Ayat-Ayat Teguran kepada Nabi 

Muhammad SAW (Studi Penafsiran Sufistik Kitab Al Asās fī At Tafsīr Karya 

Sa’īd Ḥawwā). Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2024. 

Di dalam Al Qur’an Allah menyebutkan bahwa Rasulullah adalah manusia 

yang memiliki kepribadian agung dan menjadi teladan umat manusia. Meskipun 

begitu, ada beberapa ayat al Qur’an yang diturunkan Allah untuk menegur pribadi 

Rasulullah. Hal ini dijadikan bahan penafsiran orang-orang yang bermaksud 

mengejek Nabi Muhammad. Penafsiran ayat-ayat teguran bisa berbeda-beda, 

tergantung bagaimana cara memposisikan Nabi Muhammad SAW dalam ayat itu. 

Salah satunya melalui pendekatan tafsir sufsistik. Peneliti menggunakan 

pendekatan sufistik dalam kitab Al Asās fī At Tafsīr karya Sa’īd Ḥawwā untuk 

menafsirkan ayat-ayat teguran. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan 

penafsiran sufistik Sa’īd Ḥawwā terhadap ayat-ayat teguran kepada Nabi 

Muhammad SAW dan relevansinya pada masa sekarang. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah library research dengan pendekatan 

sufistik. Objek dalam penelitian ini ialah ayat-ayat teguran kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam Kitab Al Asās fī At Tafsīr. Metode analisis yang 

digunakan ialah metode kajian tafsīr tematik. Analisis data dimulai dengan 

mengumpulkan ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW, Mengkaji corak 

sufistik penafsiran Sa’īd Ḥawwā yang terdapat dalam ayat-ayat teguran kepada 

Nabi Muhammad SAW. Menganalisa relevansi penafsiran Sa’īd Ḥawwā tentang 

ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dengan masa kini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Sa’īd Ḥawwā 

mengenai ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad adalah bentuk kasih sayang, 

pengajaran langsung dari Allah, dan penjagaan dari segala bentuk dosa kepada 

Nabi Muhammad SAW. Analisis yang dilakukan adalah menganalisis penafsiran 

sufistik dalam Surat an Nisa: 105-107, Surat al An’am: 35 dan 52, Surat al Kahfi: 

28, Surat al Anfal: 67-68, Surat al Ahzab: 37, Surat al Tahrim: 1, dan Surat 

Abasa: 11. Dalam 8 ayat tersebut Sa’īd Ḥawwā menafsirkan ayat dengan 

menggunakan pendekatan sufistik. Hasil penafsiran ayat-ayat ini digunakan untuk 

menjawab problematika masa sekarang sehingga dapat menjadi pembelajaran di 

masa mendatang. 

Kata kunci: Sufistik, Teguran, Sa’īd Ḥawwā, Relevansi 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Taufikirrohman. Verses of Rebuke to the Prophet 

Muhammad SAW (Study of Sufistic Interpretation of the Book of Al Asās fī 

At Tafsīr by Sa'īd Ḥawwā). Thesis, Al-Qur'an and Tafsir Science Study Program, 

Ushuluddin Faculty, Institute of Al-Qur'an Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta. 

2024.  

In the Qur'an, Allah states that the Prophet is a human being who has a 

great personality and is an example for mankind. Even so, there are several verses 

of the Qur'an that Allah sent down to rebuke the Messenger of Allah personally. 

This is used as an interpretation material for those who intend to mock the Prophet 

Muhammad. The interpretation of the verses of rebuke can vary, depending on 

how the Prophet Muhammad SAW is positioned in that verse. One of them is 

through a sufistic interpretation approach. The researcher uses a sufistic approach 

in the book Al Asās fī At Tafsīr by Sa'īd Ḥawwā to interpret the verses of 

reprimand. The purpose of this study is to explain Sa'īd Ḥawwā's sufistic 

interpretation of the verses of rebuke to the Prophet Muhammad SAW and its 

relevance in the present day.  

The type of research used is library research with a sufistic approach. The 

object of this study is the verses of rebuke to the Prophet Muhammad PBUH in 

the Book of Al Asās fī At Tafsīr. The analysis method used is the thematic tafsīr 

study method. The data analysis begins by collecting verses of rebuke to the 

Prophet Muhammad PBUH, Examining the sufistic pattern of Sa'īd Ḥawwā's 

interpretation contained in the verses of rebuke to the Prophet Muhammad SAW.  

The results of this study show that the interpretation of Sa'īd Ḥawwā 

regarding the verses of rebuke to the Prophet Muhammad is a form of affection, 

direct teaching from Allah, and protection from all forms of sin to the Prophet 

Muhammad SAW. The analysis carried out is to analyze the interpretation of 

sufistic in Surah an Nisa: 105-107, Surah al An'am: 35 and 52, Surah al Kahfi: 28, 

Surah al Anfal: 67-68, Surah al Ahzab: 37, Surah al Tahrim: 1, and Surah Abasa: 

1-11. In these 8 verses, Sa'īd Ḥawwā interprets the verses using a sufistic 

approach. The results of the interpretation of these verses are used to answer 

current problems so that they can become learning in the future.  

Keywords: Sufistic, Reprimand, Sa'īd Ḥawwā, Relevance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ayat teguran dalam al-Qur’an berkaitan erat dengan sikap dan 

perilaku Nabi Muhammad SAW. Perilaku ketika melakukan kesalahan, baik 

itu disengaja maupun tidak disengaja. Penelitian-penelitian terhadap ayat-ayat 

tersebut berguna untuk memahami maksud teguran itu diberikan kepada 

Rasulullah SAW. Dengan begitu, dapat menghasilkan pesan-pesan akidah, 

syari’ah, dan hukum-hukum Islam. Suatu teguran itu dapat menunjukkan 

pandangan hal negatif pada diri seseorang, tetapi ketika teguran ini ditujukan 

pada Nabi Muhammad SAW tidak menimbulkan pandangan negatif.1 Hal ini 

terjadi karena sejak kecil Rasulullah telah memiliki sifat maksum yang 

terjaga dari sifat-sifat buruk. Adapun pesan penting yang bisa kita ambil dari 

ayat teguran kepada Rasulullah adalah hikmah dan uswatun hasanah yang 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa ayat teguran pada Nabi Muhammmad SAW yang 

termuat di dalam al-Qur’an. Ayat tersebut tidak mengurangi kemulian Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT. Teguran Allah itu justru 

meningkatkan derajat kenabian Nabi Muhammmad SAW.2 Ayat ini tentunya 

memunculkan tanggapan-tanggapan yang berbeda dari para mufassir, 

termasuk pihak yang ingin merendahkan Nabi Muhammad SAW. Salah satu 

                                                           
1Amiruddin Naibaho, “Penafsiran Sayyid Muhammad Husein Aṭ Ṭabaṭṭaba’i Tentang 

Ayat-Ayat Teguran Terhadap Nabi Muhammad SAW” (Skripsi,:IAIN Jember,2021), hlm. 1. 
2Sayyid Quṭb, Fī Ẓilāl Al Qurān, (Beirut: 1971), jilid VII, hlm. 165 
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perbedaan ini bisa disebabkan oleh berbeda dalam intelektual dan ilmu kalam 

tergantung cara memposisikan Nabi Muhammad SAW dan al-Qur’an. Ada 

ulama yang menunjukkan teguran ini memang untuk Nabi Muhammad SAW, 

ada juga yang mengatakan bahwa Nabi tidak pantas untuk berbuat salah dan 

ditegur. 

Ayat-ayat teguran menjadi salah satu tema yang dibahas dalam al-

Qur’an. Tema ayat teguran mendapatkan sorotan dan perhatian besar bagi 

para mufassir,3 bahkan dapat memunculkan perbedaan hasil tafsīr dikalangan 

penafsir. Beberapa ayat yang akan dijelaskan dalam tulisan ini hanya 

sebagian kecil dari ayat teguran yang lainnya. Masih banyak ayat yang 

sifatnya menegur kepada Nabi Muhammad SAW maupun kepada Nabi-Nabi 

lainnya. 

Salah satu ayat teguran yang diturunkan Allah SWT adalah Surat 

Abasa 1-10. Ayat ini diturunkan Allah untuk memperingatkan Nabi 

Muhammad karena tidak menanggapi pembicaraan orang buta yang berbicara 

kepada beliau. Nabi Muhammad bermuka masam kepadanya, padahal ia ingin 

tahu tentang ajaran agama Islam. Nabi Muhammad melakukan itu dengan 

alasan karena beliau sedang berdakwah kepada tokoh-tokoh kaum Quraisy 

yang diharapkan untuk memeluk agama Islam. Kemudian turunlah Surat 

Abasa untuk menegur perilaku bermuka masam Nabi Muhammad kepada 

seorang yang buta. 

                                                           
3Ja’far Umar Thalib, Nabi SAW Memang Pernah Bermuka Masam, (Jakarta: Putaka al 

Kaustar, 1993), hlm 20 
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Teguran Surat Abasa yang ditujukan kepada Nabi Saw memiliki 

ragam penafsiran oleh para mufassir. Misalnya, dalam kitab Tafsīr Al Mizān 

Karya Sayyid Ḥusein Ṭabaṭaba’i dengan corak tafsir falsafi menyatakan 

dalam kasus surah ‘Abasa Ia cenderung menolak keterangan bahwa yang 

ditegur itu Nabi, tetapi teguran itu ditujukkan kepada tokoh Quraisy yang saat 

itu sedang bersama Nabi SAW.4 Menurut Quraish Syihab yang memakai 

corak adabi ijtima’i menyatakan teguran Allah berkaitan dengan sikap Nabi 

Muhammmad SAW yang dinilai kurang tepat dilakukan dalam kedudukannya 

sebagai manusia pilihan, yang dalam al-Qur’an disebut sebagai dosa. Pada 

hakekatnya sikap bermuka masam Rasul yang mendapat teguran tersebut 

dinilai sudah terpuji jika dilakukan oleh manusia biasa.5 Dari kedua mufassir 

tersebut sudah menggambarkan bahwa teguran itu ditafsirkan dengan 

berbagai macam. Sesuai cara ulama memposisikan Nabi Muhammad dan al-

Qur’an dalam penafsirannya. 

Studi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa penafsiran 

sufistik ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dalam Al-Qur’an. Studi 

ini efektif karena dapat menjelaskan sebuah pandangan tokoh dengan lebih 

komprehensif dan mendalam. Adapun kitab yang ditelaah adalah kitab Al-

Asās fī at Tafsīr karangan Syekh Sa’īd Ḥawwā. Alasan pengambilan kitab 

Tafsīr Al-Asās fī at Tafsīr didasari karena dalam kitab Tafsīr ini memuat 

corak Tafsīr Sufistik. Hal ini ditunjukkan oleh Sa’īd Ḥawwā dalam 

                                                           
4Muhammad Ḥusein Ṭabaṭaba’i, Tafsīr al-Mizān,  jilid 20, (Beirut: Mu’assasah al-A’lami 

lil maṭbuat, 1997), hlm. 418 
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, jilid 15 

(Lentera Hati: 2012) hlm. 60 
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pendahuluan kitab Al-Asās fī at Tafsīr yang menyatakan bahwa Ia berupaya 

menjelaskan dari aspek akidah (ushuluddin), fikih, sulūkiyyah, ruhaniyyah, 

dan tasawuf.6  

Pandangan tasawuf Sa’īd Ḥawwā dapat ditelusuri dalam 

penafsirannya terkait ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW. Sa’īd 

Ḥawwā mendalami pemahaman ayat tasawuf secara implisit dan eksplisit 

ayat. Seperti ketika ia menafsirkan QS. ‘Abasa: 1-10 berkaitan dengan 

peringatan kepada Nabi Muhammad SAW karena telah berperilaku kurang 

baik kepada orang lain.   Nabi Muhammad tidak menanggapi pembicaraan 

seseorang yang berbicara kepada Beliau. Nabi Muhammad bermuka masam 

kepada seorang yang buta yang ia ingin mempelajari agama islam.  

Dalam kitab al Asās fi at Tafsīr, Surat ‘Abasa ditafsirkan oleh Imam 

Sa’īd Ḥawwā dengan memberikan corak sufistik di dalamnya. Mengenai 

tafsir Surat ‘Abasa Ia berkata dalam kitabnya: 

أقول : علي الداعية إلى الله أن يقبل على كل المستجبين بالرعاية الكاملية، فكم 
من إنسان لا تعطيه أهمية ويكون خيرا من مئات من الناس الذين يظن فيهم الخير، 

كثير شئ منهم لا يخرجثم   

Saya berkata: Seseorang pendakwah itu hendaknya menerima orang 

yang mengundang dia untuk berdakwah dengan perhatian yang 

sempurna. Berapa banyak manusia di dunia ini bahkan, ratusan manusia 

menjadi pendakwah tetapi dirinya tidak menjadi lebih baik. Betapa 

banyak orang-orang yang tidak diberikan perhatian itu justru lebih baik 

daripada ratusan orang yang menyangka bahwa di dalam diri mereka 

                                                           
6Muhammad Idris,”Karakteristik Kitab Al-Asās FĪ Tafsīr Karya Sa’īd Hawa”.Jurnal 

Ulunnuha.Vol.8.  No.1/Juni 2019, hlm. 118. 
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terdapat kebaikan, padahal tidak banyak kebaikan yang timbul dari diri 

mereka.7 

 

Ilmu yang dapat diambil dari pernyataan Sa’īd Ḥawwā di atas adalah 

bahwa sebagai seorang menusia harus memiliki sifat yang luhur terhadap 

sesama manusia. Dalam berhubungan sesama manusia harus bersikap adil 

dengan memberikan perhatian sesuai dengan porsinya masing-masing. 

Seorang yang buta dan ingin memahami Agama Islam lebih baik daripada 

orang-orang yang belum memiliki ketertarikan terhadap ajaran Islam.8 

Sa’īd Ḥawwā adalah seorang anggota pergerakan Ikhwanul Muslimin. 

Kepribadian dan pola pikirnya terbentuk dari paham-paham ideologi 

Ikhwanul Muslimin. Pada masa yang akan datang, ia terlibat sebagai tokoh 

pergerakan Ikhwanul Muslimin di Syiria.9 Ikhwanul Muslimin meyakini 

Allah saja penentu perintah dan larangan yang harus ditaati oleh semua 

orang.10 Paham yang dimiliki Ikhawanul Muslimin merupakan paham yang 

melihat secara tekstual hukum. Paham ini menerima hukum sesuai teks di 

dalam Al-Qur’an tanpa disesuaikan keadaan masyarakat saat itu. Ikhwanul 

Muslimin juga merupakan ideologi yang ingin menciptakan negara yang 

berlandasan hukum Islam sehingga dalam bermasyarakat harus sesuai hukum 

Islam. 

                                                           
7Sa’īd Ḥawwā, Al Asās Fī At Tafsīr…., jilid 11, hlm. 6383 
8Sa’īd Ḥawwā, Al Asās Fī At Tafsīr…., jilid 11, hlm. 6383 
9Septiawadi, Desertasi: “Penafsiran Sufistik dalam…, hlm 39.  
10Ummu Sa’adah, “Tafsīr Fundamentali: Tafsīr Kontemporer Sarat Bias Ideologis”. 

Jurnal Maqashid, (2021) Vol.4. No.1 hlm. 24 
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Sa’īd Ḥawwā yang menjadi fokus penelitian ini merupakan seorang 

penyi’ar agama Islam yang juga merupakan salah satu tokoh penting 

pergerakan Ikhwanul Muslimin di Syiria. Selain sebagai aktivis pergerakan, 

ia juga mendalami aspek tasawuf dalam kehidupannya. Ia berguru kepada 

beberapa imam tasawuf di zamannya. Salah satu gurunya yaitu Syekh 

Muhammad al-Hasyimi yaitu ketua tariqah ad-Darqawiyyah di Damaskus. Ia 

juga berguru tasawuf kepada pimpinan thariqah an-Naqssabandiyyah, yaitu 

Syekh Ibrahim al-Ghalayaini.11  

Sa’īd Ḥawwā menghendaki adanya tasawuf pergerakan yang aktif 

dalam menjalankan dakwah dan jihad orang-orang Islam. Mayoritas orang 

tasawuf pada zaman itu berada dalam ke-jumud-an, sehingga menunjukkan 

bahwa orang tersebut tidak dalam keadaan yang baik. Oleh karena itu, 

gerakan Islam modern melakukan gerakan pembaharuan dalam tasawuf. 

Sebab salah satu pergerakan Islam modern adalah hakekat kesufian yang 

dimiliki oleh orang yang menganutnya. Berawal dari pemahaman tasawuf 

yang jumud, menjadi tasawuf yang menekuni masalah-masalah perjuangan, 

sebagaimana dalam latihan-latihan tasawuf yang ada dalam aktivitas 

perjuangan.12 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, membuat penulis merasa 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang penafsiran sufistik Sa’īd Ḥawwā 

terhadap ayat-ayat teguran dalam Tafsīr Al-Asās fī at Tafsīr. Manfaat dari 

                                                           
11Dedi Suriansah, “Pemikiran Sa’īd Ḥawwā Tentang Jiwa (Studi Analisi Perjalanan 

jiwaa Menuju Allah)”, (Tesis, IAIN Sumatera Utara, 2012), hlm. 20. 
12Dedi Suriansah, Skripsi. Pemikiran Sa’īd Ḥawwā...., hlm. 20 
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penelitian ini diharapkan bisa memberikan hal kebaikan bagi keilmuan agama 

Islam dimasa yang akan datang. Penulis tertarik mendalami penelitian atas 

Ayat-Ayat Teguran pada Nabi Muhammad SAW Studi Penafsiran Sufistik 

Kitab Tafsīr Al-Asās fī at Tafsīr Karya Sa’īd Ḥawwā. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumusakan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran sufistik Sa’īd Ḥawwā dalam menafsirkan ayat-

ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dalam kitab Al-Asās fī at 

Tafsīr? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran sufistik Sa’īd Ḥawwā tentang ayat-

ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dengan masa kini?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan studi ini untuk mengetahui makna ayat-ayat teguran kepada 

Nabi Muhammad SAW menurut pandangan Tafsīr sufistik Sa’īd Ḥawwā 

dalam kitab Tafsīr Al-Asās Fī at Tafsīr: 

1. Untuk mengetahui isi penafsiran Sa’īd Ḥawwā dalam menafsirkan 

ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dalam kitab Al-Asās 

fī at Tafsīr. 

2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran sufistik Sa’īd Ḥawwā tentang 

ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dengan masa kini. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, secara umum diharapkan dapat 

memperkaya khazanah ilmiah di bidang kajian tafsir dan ‘Ulum al-Qur’an. 

Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan kajian dan rujukan 

untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

2. Untuk membuktikan bahwa ada hubungan antara penafsiran sufistik al-

Qur’an dengan maksud diturunkannya ayat-ayat teguran kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

3. Dengan mengetahui ayat-ayat tentang teguran di dalam al-Qur’an 

diharapkan agar masyarakat muslim dapat mengambil hikmah dan 

pelajaran dari ayat-ayat teguran Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW.  

E. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelusuran penulis belum menemukan kajian yang secara 

spesifik seperti dalam tulisan ini, yang secara khusus fokus membahas 

pemikiran Sa’īd Ḥawwā tentang penafsiran sufistik ayat-ayat teguran pada 

Nabi Muhammad SAW. Di antara hasil penelitian yang dimaksud adalah: 

1. Skripsi  yang berjudul “Teguran Allah SWT Kepada Nabi Muhammad 

SAW Dalam Al-Qur’an (Analisis Terhadap Penafsiran M. Quraish 

Shihab)” karya Jamilah. Skripsi ini membahas tentang kemaksuman 

Nabi Muhammad SAW serta ayat-ayat teguran yang digunakan oleh 
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sebagian orang-orang munafik, para pembuat cerita dan juga orientalis 

untuk menghina Nabi Muhammad SAW menurut penafsiran M. 

Quraish Shihab.13 Persamaan skripsi yang ditulis Jamilah dan yang 

dikaji penulis adalah membahas tentang Ayat-ayat teguran kepada 

Nabi Muhammad SAW. Adapun perbedaannya terletak pada kajian 

kitab yang digunakan yakni Jamilah menggunkan kitab Tafsir al 

Misbah sedangkan penulis menggunkan kitab Al Asās fī At Tafsīr. 

2. Skripsi yang berjudul “Penafsiran Sayyid Muhammmad Husein At- 

Ṭabaṭṭaba’i Tentang Ayat-Ayat Teguran Terhadap Nabi Muhammmad 

SAW” karya Amiruddin Naibaho. Dalam skripsi Amiruddin Naibaho 

ini ingin mengetahui pandangan dari penafsiran ayat-ayat teguran 

kepada Nabi Muhammmad SAW dalam Tafsīr Syekh Ṭabaṭṭaba’i. 

Pembahasan yang dikaji terkait nilai kemaksuman yang dimiliki Nabi 

Muhammad SAW tetapi mendapat teguran dari Allah SWT atas 

kesalahan yang diperbuat.14 Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunkan kajian terhadap penafsiran ayat-ayat teguran, 

namun berbeda dalam penggunaan mufassir dalam menafsirkan ayat-

ayat teguran. Penelitian Amiruddin Naibaho memakai Penafsiran 

Sayyid Muhammmad Husein Aṭ-Ṭabaṭṭaba’i, sedangkan penelitian ini 

menggunakan penafsiran Sa’īd Ḥawwā. 

3. Skripsi yang berjudul “Ayat-Ayat Teguran pada Nabi Muhammad 

SAW Studi Komparatif Tafsīr al-Jailānî karya Syekh Abdul Qadir al-

                                                           
13Jamilah, “Teguran Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dalam Al-Quran (Analisis 

Terhadap Penafsiran M. Quraish Shihab)”, (Skripsi, IIQ Jakarta, 2015). hlm.11. 
14Amiruddin Naibaho, Skripsi: Penafsiran Sayyid Muhammad..., hal. 6 
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Jailani (w. 561 H) dan Tafsīr Majma’ al-Bayân li ‘Ulūm Al-Qur’an 

Karya Syeikh Fadhl bin Hasan Aṭ-Ṭabarsi (w. 548 H)” karya Resti 

Nurfauziah. Penelitian Resti Nurfaizah dalam skripsinya membatasi 

ayat-ayat teguran yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan 

saja. Adapun ayat teguran yang lain tidak dimasukkan kedalam 

penelitiannya. Resti Nurfaizah juga membatasi pada kitab karya Syekh 

Abdul Qadir al-Jailani dan Syeikh Fadhl bin Hasan Aṭ-Ṭabarsi sebagai 

perbandingan kitab yang membandingkan corak tasawuf dan corak 

madzhab.15 Persamaan skripsi yang ditulis Resti Nurfaizah dan yang 

dikaji penulis adalah membahas ayat-ayat teguran pada Nabi 

Muhammad SAW. Adapun perbedaannya adalah kitab yang dijadikan 

obyek penelitian, skripsi Jamilah menggunkan perbandingan kitab 

Tafsīr al-Jailānī dan Tafsīr Majma’ al-Bayān li ‘Ulūm Al-Qur’ān 

sedangkan penulis menggunkan kitab Al Asās fī At Tafsīr karya Sa’īd 

Ḥawwā. 

4. Penelitian Disertasi yang berjudul “Penafsiran Sufistik Sa’īd Ḥawwā 

Dalam Al-Asās fī at Tafsīr” karya Septiawadi. Dalam desertasi ini 

dijelaskan tentang penafasiran Sa’īd Ḥawwā dengan corak sufi, 

memberikan penjelasan ayat-ayat yang berkaitan dengan tasawuf, 

seperti ayat tobat, zuhud, sabar, dan lain-lain. Kemudian, ayat-ayat 

tersebut diteliti dengan menggunakan penafsiran Sa’īd Ḥawwā yang 

                                                           
15Resti Nurfaizah, “Ayat-Ayat Teguran Pada Nabi Muhammad SAW Studi Komparatif 

Tafsīr al-Jailânî Karya Syekh Abdul Qadir al-Jailani (w. 561 H) dan Tafsīr Majma’ al-Bayân li 

‘Ulûm Al-Qur’an Karya Syeikh Fadhl bin Hasan Ath-Thabarsi (w. 548 H)”, (Skripsi, IIQ Jakarta: 

2019), hlm. 5 
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bernuansa sufistik.16 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama 

dalam hal kitab tafsir yang digunakan yakni kitab Al Asās fī At Tafsīr 

karya Sa’īd Ḥawwā. Adapun perbedaannya adalah Septiawadi 

membuktikan dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan tasawuf, seperti 

ayat tobat, zuhud, sabar, dan lain-lain sedangkan penulis menggunkan 

ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW. 

5. Jurnal yang berjudul “Metodologi Penafsiran Sa’īd Ḥawwā Dalam Al- 

Asās Fī at-Tafsīr” Tahun 2015 karya Wiwin Ainis Rohri. Jurnal ini 

membahas tentang metode al wahdah al maudu’iyyah li al Qurān yang 

menjelaskan hubungan antara surat-surat yang ada di dalam Al-Qur’an 

sehingga dapat terlihat padu dan saling berkaitan. Kemudian, 

membahas tentang sumber penafsiran dan metode penafsiran Sa’īd 

Ḥawwā.17 Sedangkan dalam skripsi ini penulis menggunakan kitab Al-

Asās Fī At Tafsīr sebagai kitab rujukkan untuk membahas tema ayat-

ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dengan pembahasan 

sufistik yang ada dalam penafsiran oleh Sa’īd Ḥawwā. 

6. Jurnal yang berjudul “Karekteristik  Kitab Al- Asās Fī at Tafsīr Karya 

Sa’īd Ḥawwā” pada tahun 2019 karya Muhammad Idris. Dalam Jurnal 

ini penulis memberikan rincian-rincian kitab Al-Asās Fī At Tafsīr 

mulai dari dijelaskan tentang sistematik, karakteristik, dan corak kitab 

                                                           
16Septiawadi, Disertasi: “Penafsiran Sufistik dalam…., hlm 14 
17Wiwin Ainis Rohri, “Metodologi Penafsiran Sa’īd Ḥawwā Dalam Al- Asās Fī At-

Tafsīr”, (Jurnal Studi Keislaman, vol. 1, No. 2: 2015), hlm. 508 
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Al-Asās Fī At Tafsīr karangan Sa’īd Ḥawwā.18 Berbeda dengan 

penelitian penulis, di dalam skripsi ini membedah kitab Al-Asās fī at 

Tafsīr dari corak sufistiknya melalui ayat-ayat teguran kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

Dari kajian di atas, peneliti merasa ada peluang untuk 

melengkapi hasil penelitian terdahulu, meskipun dalam penelitian ini 

terdapat kesamaan dalam mufassirnya bahan kitabnya. Tetapi untuk 

ayat-ayat teguran pada Nabi Muhammad SAW (Studi Penafsiran 

Sufistik dalam Kitab Al-Asās Fī At Tafsīr Karya Sa’īd Ḥawwā) belum 

pernah ada yang menelitinya. Sehingga masih tepat dijadikan pelengkap 

peneliti sebelumnya.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi gambaran singkat terkait isi dari tiap-

tiap bab dalam skripsi. Penelitian ini akan di sebutkan lima bab yang masing-

masing bab memuat informasi yang berkaitan dengan pembahasan penulis. 

Kegunaan sistematika ini adalah agar mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh tentang sesuatu yang diuraikan dalam skripsi ini dan agar skripsi 

ini lebih terarah secara sistematis. Adapun bab-bab tersebut dirincikan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi latar belakang masalah merupakan hasil 

penjabaran mengenai permasalahan yang menjadi latar belakang dalam 

penelitian. Rumusan masalah yaitu berupa pertanyaan tentang masalah yang 

                                                           
18Muhammad Idris,”Karakteristik Kitab Al-Asās FĪ Tafsīr Karya Sa’īd Hawa”.(Jurnal 

Ulunnuha, vol. 8.  No.1/Juni 2019), hal. 118 
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akan dicari penjelasannya. Tujuan penelitian yaitu penulisan tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian sesuai dengan rumusan masalah. Manfaat penelitian 

yaitu hasil yang akan diterima dari diadakan penelitian. Sistematika 

pembahasan yaitu gambaran singkat terkait isi dari tiap bab yang dibuat oleh 

penulis. 

Bab kedua, pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum 

ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad SAW dalam Al-Qur’an. Berisi 

tentang definisi teguran dan macam-macam teguran. Kemudian, berisi 

tentang pengertian corak sufistik dalam Tafsīr al-Qur’an, macam macam 

corak sufistik yang digunakan mufasir untuk menafsirkan Al-Qur’an. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan kitab Al-Asās Fī At Tafsīr karya Sa’īd 

Ḥawwā. 

Bab ketiga, pada bab ini berisi biografi Sa’īd Ḥawwā, mulai dari 

riwayat hidup, guru-guru dan murid-murid beliau, dan hasil karya beliau. 

Kemudian, menjelaskan tentang karakteristik kitab Al-Asās fī at Tafsīr, mulai 

dari latar belakang kitab ini dikarang, metodologi penulisan kitab, bentuk, 

dan corak ragam tafsirnya.  

Bab keempat, bab ini merupakan pokok dari penelitian ini, berisi 

tentang analisa corak sufistik pada ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad 

SAW dalam kitab Al-Asās fī at Tafsīr karya Sa’īd Ḥawwā. Dilanjutkan, 

pembahasan relevansi penafsiran sufistik Sa’īd Ḥawwā tentang ayat-ayat 

teguran kepada Nabi Muhammad SAW dengan masa kini. 
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Bab kelima pada bab ini berupa penutup penelitian yang berisi 

kesimpulan atas rumusan masalah dan saran yang sifatnya dapat membangun 

penelitian yang lebih lanjut.  


